BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Faktor pendukung keberhasilan pembangunan salah satunya adalah melalui
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Pemerintah berupaya menghasilkan
serta meningkatkan sumber daya manusia yang bekualitas melalui pendidikan
(Khristiani & Wibowo, 2013). Sebagai sub-sistem dari pendidikan nasional,
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
nasional, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu dan
menjadi tenaga kerja yang produktif. Sehingga Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) mempunyai peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya manusia,
sebab dapat mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan terdidik yang
diperlukan dalam dunia kerja.

Salah satu bidang keahlian pada Sekolah Menengah Kejuruan yaitu
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Pada kurikulum Sekolah Menengah
Kejuruan dengan bidang keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi, program
studi keahlian Teknik Komputer dan Informatika, Kelompok C (Kejuruan) terdapat
mata pelajaran Pemrograman Dasar. Dalam mata pelajaran ini, peserta didik
mempelajari materi dasar dari pemrograman yang harus dikuasai sebagai penunjang
pemrograman lanjutan. Mata pelajaran pemrograman dasar diperlukan untuk
memberikan fondasi atau dasar pemikiran tentang prinsip kerja komputer dalam
bahasa pemorgraman komputer (Novianto, 2014). Hal ini didukung oleh Saniman
& Fathoni (2018) yang menyatakan bahwa algoritma dan pemrograman merupakan
jantungnya ilmu komputer, sehingga penguasaan terhadap pemrograman dasar
sangat diperlukan sebagai dasar untuk menuju jenjang selanjutnya (Saniman &
Fathoni, 2018). Namun, Rifky (2017) mengungkapkan bahwa sebagian besar
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materi pada mata pelajaran pemrograman dasar merupakan materi dengan konsep-
konsep abstrak yang membutuhkan logika untuk memecahkan masalah, sehingga
mata pelajaran ini dianggap sulit dipahami oleh sebagian besar siswa.

Kesulitan belajar pada mata pelajaran pemrograman dasar salah satunya
disebabkan oleh metode pembelajaran yang tidak tepat (Barker, 2009). Hal ini
didukung oleh Ismail & Umar (2010) yang mengungkapakan bahwa terdapat
beberapa masalah utama yang dihadapi oleh siswa dalam belajar pemrograman
salah satunya penggunaan strategi pembelajaran yang tidak efektif. Asian
Development Bank (ADB) mengemukakan beberapa kelemahan utama
pembelajaran di SMK menyangkut kualitas proses belajar mengajar (sekitar 23%),
dan kemampuan mengajar guru (sekitar 4%), kelemahan lainnya menyangkut
fasilitas dan prasarana kurikulum, keterampilan umum, keterampilan khusus,
relevansi, dan panjang siklus (ADB, 2015). Berkaitan dengan proses belajar
mengajar, Felder dan Brent (2005) menyatakan bahwa proses belajar mengajar
yang ada saat ini cenderung tidak adaptif, dimana sumber belajar yang sama
disediakan untuk semua siswa atau dikenal dengan istilah pembelajaran “one size
fits all”. Padahal peserta didik memiliki kebutuhan personal individu dan
karakteristik yang berbeda, seperti tujuan pembelajaran, pengetahuan sebelumnya,
gaya belajar, keterampilan berpikir dan gaya kognitif (Papanikolaou, Mabbott, Bull,
& Grigoriadou, 2006).

Berkaitan dengan perbedaan kebutuhan personal individu dan karakteristik
peserta didik, gaya belajar merupakan faktor intern yang mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh Widiyanti (2010) yang menyatakan
bahwa gaya belajar dan kualitas pembelajaran memiliki hubungan erat dan
pengaruh terhadap proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Temuan dari studi sebelumnya menunjukan bahwa prestasi
keseluruhan siswa meningkat setelah proses pembelajaran disesuaikan dengan
mengikuti gaya belajar siswa (Larkin & Budny, 2000). Jika guru memberikan siswa
materi pembelajaran yang sesuai dengan kecenderungan mereka, maka hal ini dapat
meningkatkan potensi keseluruhan siswa dalam pembelajaran (Peter, Bacon, &
Dastbatz, 2010).
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Dengan perbedaan gaya belajar pada setiap siswa tersebut, tentu tidak
mudah bagi guru untuk dapat menyesuaikan cara mengajar yang dapat
memfasilitasi kebutuhan siswa yang berbeda-beda (Suteja, 2016). Dalam proses
pembelajaran di kelas, hanya guru yang berpengalaman yang dapat membedakan
dan mengadaptasi metode belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa (Zajac,
2009). Namun, tidak semua guru dapat melakukannya, dan kondisi ini
membutuhkan pengamatan yang sangat cermat oleh guru untuk setiap siswa
(Sahabudin & Ali, 2013). Suteja (2016) mengatakan, jika cara mengajar guru tidak
sesuai dengan gaya belajar mereka, siswa akan mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran.

Oleh karenanya diperlukan adanya sebuah solusi untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi guru yang memiliki kesulitan untuk menyesuaikan
cara mengajar yang dapat memfasilitiasi kebutuhan siswa yang berbeda-beda.
Personalized learning dapat digunakan guru untuk mengatasi permasalahan
tersebut, karena personalized learning dianggap dapat memfasilitasi setiap
kekuatan, kebutuhan dan kepentingan siswa dalam belajar (Patrick , Kennedy, &
Powell, 2013). Personalized learning dapat mengoptimalkan proses belajar siswa
serta membantu siswa memperoleh pengetahuan secara lebih efisien dan efektif
(Ali, 2009). Selain itu, personalized learning bersifat fleksibel karena
memungkinkan siswa berinteraksi dengan bahan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka (Green, Facer, & Rudd , 2011). Dalam personalized learning,
gaya belajar masing-masing siswa menjadi parameter yang penting. Sudah banyak
teori yang menyatakan bahwa gaya belajar dapat memperbaiki pembelajaran
(Alshammari, Anane, & Hendley, 2015).

Namun, personalized learning akan sulit diimplementasikan jika proses
pembelajaran terjadi secara tradisional (tatap muka) di kelas (Sahabudin & Ali,
2013). Penempatan pembelajaran yang bergantung pada transfer pengetahuan di
kelas dan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) sudah tidak
mungkin dilakukan (Triyono, 2015). Pernyataan ini didukung oleh Graf (2009)
yang menyatakan bahwa sulit untuk memenuhi kebutuhan semua siswa dalam sesi
tatap muka di kelas terutama untuk kelas yang memiliki jumlah siswa yang tinggi.
Personalized learning akan lebih relevan jika menggunakan fasilitas teknologi
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untuk memenuhi kebutuhan siswa karena lebih fleksibel dengan biaya rendah (Ali,
2009).

Berkaitan dengan penggunaan teknologi sebagai pendukung personalized
learning, saat ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan ruang
yang cukup bagi siapapun untuk melakukan improvisasi dalam penggunaannya
(Mufdalifah, 2014). Dalam ranah pembelajaran di sekolah, terjadi perubahan dan
pergeseran paradigma pendidikan dimana perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi tersebut, mempercepat aliran ilmu pengetahuan yang menembus batas-
batas dimensi ruang, birokrasi, kemapanan, dan waktu (Wibawanto, 2017). Evolusi
cepat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menciptakan beragam peluang
baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Jyothi, Bhan, Mothukuri, Jain, &
Jain, 2012). Teknologi informasi dapat menampilkan data dan mentransfer
informasi dengan kecepatan tinggi, menyebabkan ilmu pengetahuan dapat diakses
secara cepat oleh penggunanya (Wibawanto, 2017). Kecepatan dan kemudahan
serta menyajikan informasi sebagai bahan ajar dapat diperoleh dengan mudah jika
pembelajaran menggunakan media berbantuan komputer (Triyono, 2015).

Simamora (2003) mengungkapkan bahwa salah satu teknologi informasi
yang mendukung pembelajaran teknologi komputer khususnya pembelajaran
berbasis web (Web Based) . Dalam beberapa tahun terakhir pembelajaran berbasis
web adalah cara tambahan untuk menambah atau bahkan menggantikan lingkungan
belajar tradisional. Beberapa penelitian telah membuktikan pembelajaran berbasis
web yang dipersonalisasi berdasarkan perilaku belajar siswa secara efektif
mempengaruhi hasil belajar (Casamayor, Amandi, & Campo, 2009). Surjono &
Maltby (2003) mengungkapkan keuntungan dari pembelajaran berbasis web, yaitu
kebebasan platform dan memiliki fleksibilitas tinggi untuk menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik pengguna. Pembelajaran berbasis web mengakomodasi
proses pembelajaran yang dinamis dan konten pembelajaran harus disesuaikan
untuk masing-masing siswa (Hwang, Wang, Hwang, Huang, & Huang, 2008).
Sistem pembelajaran berbasis web semakin berkembang dengan adanya
kemampuan pembelajaran yang lebih personal (personalized learning), yang
memungkinkan sistem menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan profil
masing-masing siswa (Kunaefi, 2018).
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Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai studi tentang personalized
learning pada pembelajaran berbasis web didapatkan hasil bahwa pengujian
elearning berbasis personalized lebih baik dibandingkan dengan tidak melibatkan
personalisasi pada pembelajaran. Model personalisasi e-Learning Yyang
dikembangkan pada pembelajaran telah berhasil mengakomodasi gaya belajar serta
mampu meningkatkan peforma belajar siswa. Selain itu personalized learning
dapat memberikan kenyamanan lebih dalam proses pembelajaran dengan elearning.
Sehingga pembelajaran berbasis web dengan pendekatan personalized learning
dapat secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Suteja, 2016; Nasuha &
Suryani, 2014).

Selain itu, tujuan pembelajaran merupakan suatu proses yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah pembelajaran berlangsung dalam kondisi dan tingkat
kompetensi tertentu. Berdasarkan taksonomi yang diadopsi oleh sistem pendidikan
Indonesia sesuai dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003, yaitu taksonomi
Bloom, tujuan pembelajaran dikelompokkan ke dalam tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif merupakan salah satu hal yang harus
ditekankan dalam proses pembelajaran. Syaodih (2004) menjelaskan bahwa faktor
kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar, karena
sebagian besar aktivitasnya dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah
mengingat dan berfikir dimana kedua hal ini merupakan aktivitas kognitif yang
perlu dikembangkan. Sehingga kemampuan kognitif siswa diharapkan dapat
meningkat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan, peneliti mencoba
mengkombinasikan media dan pendekatan pembelajaran melalui sebuah penelitian
dengan judul “MEDIA PEMBELAJARAN PERSONALIZED LEARNING
BERBASIS WEB UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF
SISWA SMK PADA MATA PELAJARAN PEMROGRAMAN DASAR”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis web dengan
personalized learning pada mata pelajaran pemrograman dasar di SMK?

2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis web dengan
pendekatan personalized learning terhadap peningkatan kemampuan
kognitif siswa SMK pada pembelajaran pemrograman dasar?

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web dengan
pendekatan personalized learning pada pembelajaran pemrograman dasar?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah agar permasalahan tidak
meluas. Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Mata pelajaran yang diambil adalah mata pelajaran Pemrograman Dasar
untuk kelas X SMK program keahlian Teknik Komputer dan Informatika,
materi pada mata pelajaran pemrograman dasar tersebut difokuskan pada
materi fungsi.

2. Pendekatan personalized learning hanya berfokus pada gaya belajar, yaitu
gaya belajar kolb.

3. Media pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis web.
Pembelajaran berbasis web dalam penelitian ini digunakan sebagai media
yang dapat memfasilitasi personalized learning.

4. Ranah kognitif pada penelitian ini dibatasi pada tingkat C1 mengetahui, C2

memahami sampai C3 menerapkan.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Mengimplementasikan pembelajaran berbasis web dengan pendekatan
personalized learning pada pada pembelajaran Pemrograman Dasar di
SMK.
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2. Menganalisis pengaruh media pembelajaran berbasis web dengan
pendekatan personalized learning terhadap peningkatan kemampuan
kognitif siswa SMK pada mata pelajaran Pemrograman Dasar.

3. Menganalisis respon siswa terhadap pembelajaran berbasis web dengan

pendekatan personalized learning pada pembelajaran Pemrograman Dasar.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi semua pihak yang
terkait, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan dalam proses
perancangan media pembelajaran berbasis web dengan pendekatan
personalized learning serta mengetahui tanggapan atau penilaian siswa dan
para ahli terhadap media pembelajaran berbasis web dengan pendekatan
personalized learning.
2. Bagi Peserta didik
Menambah ketertarikan siswa dalam belajar dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik sehingga dapat menambah kemampuan
kognitif siswa dalam mempelajari mata pelajaran pemrograman dasar.
3. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat menambah referensi guru dalam pemilihan media,
menambah wawasan guru mengenai penerapan multimedia pembelajaran,
selain itu dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran
Pemrograman Dasar.
4. Bagi Peneliti lain
Dapat menjadi referensi atau dapat dikembangkan lagi sehingga
menjadi manfaat untuk khalayak yang lebih luas.

1.6 Struktur Organisasi SKripsi
1. BAB | PENDAHULUAN
Bab | berisi urgensi penggunaan pendekatan personalized learning
yang berfokus pada gaya belajar dengan berbantuan pembelajaran berbasis
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web terhadap kemampuan kognitif siswa SMK, penggunan pembelajaran
berbasis web dengan pendekatan personalized learning diharapkan secara
efisien dapat mengubah pengetahuan yang dipelajari siswa menjadi lebih
mendalam. Terlebih didukung dengan gaya belajar dengan strategi
pengajaran sesuai dengan preferensi siswa yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab Il berisi landasan teori yang melandasi penulisan skripsi. Teori-

teori yang dibahas berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian
pustaka berisi konsep atau teori mengenai bidang yang dikaji, penelitian
terdahulu yang relevan dengan bidang yang akan diteliti. Adapun isi dari
kajian teori ini meliputi personalized learning, gaya belajar Kkolb,
kemampuan kognitif siswa, mata pelajaran pemrograman dasar materi
fungsi, pembelajaran berbasis web, serta perangkat lunak yang digunakan
dalam membuat media pembelajaran berbasis web. Bab ini dapat dijadikan
sebagai referensi bagi pembaca untuk mengetahui landasan teori yang
digunakan pada penelitian.

3. BAB Il METODE PENELITIAN

Bab Il berisi metode penelitian, desain penelitian, prosedur

penelitian yang digunakan, serta model pengembanganan perangkat lunak
yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan desain kausal komparatif, adapun desain
penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment jenis one group pre-test-
posttest design, serta model pengembangan media yang digunakan yaitu
model pengembangan multimedia Siklus Hidup Menyeluruh (SHM). Dalam
bab ini juga dijelaskan instrumen yang diperlukan dalam penelitian disertai
dengan teknik pengumpulan dan analisis data yang digunakan seperti (1)
Multimedia Mania 2004 - Judges’ Rubric North Carolina State University
untuk validasi media oleh ahli, (2) Multimedia Mania 2004 — Student
Checklist North Carolina State University untuk tanggapan siswa terhadap
media, (3) Uji gain untuk melihat peningkatan kemampuan kognitif siswa.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bab IV berisi peneliti mengungkapkan temuan dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan. Bagian temuan berisi mengenai tahap-tahap yang
dilakukan dalam penelitian dari mulai temuan studi literatur, studi lapangan,
pengembangan media, rancangan materi yang akan diterapkan pada media,
proses penelitian di sekolah, hingga tahap pengolahan data hasil penelitian.
Sementara bagian pembahasan berisi mengenai bagaimana pengaruh media
pembelajaran berbasis web dengan pendekatan personalized learning
terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran
pemrograman dasar, kesesuaian media dengan materi pembelajaran, dan
kelebihan, kekurangan serta kendala penelitian.

5. BABV KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab V berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
yang telah dilakukan, serta rekomendasi yang ditujukan untuk pengguna
hasil penelitian yang dapat menjadi bahan perbaikan untuk penelitian

selanjutnya.
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